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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BIOLOGI
BERBASIS PROBEX (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) MATERI
ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA UNTUK SISWA KELAS X
SMA/MA

Haning Tyas Utami
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS Biologi
berbasis Probex (Predict-Observe-Explain) materi Archaebacteria dan
Eubacteria sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas X SMA/MA,
dan mengetahui kualitasnya. Jenis peneitian ini adalah penelitian
pengembangan (R&D) menggunakan model pengembangan model
ADDIE (Analysis, Design, Devlopment, Implementation, and
Evaluation). Instrumen yang digunakan adalah lembar angket kuisioner .
Produk dinilai dan divalidasi oleh para ahli (ahli materi dan ahli media),
serta peer reviewer. Uji terbatas dilakukan oleh guru biologi dan
siswa SMA kelas X SMA N 8 Yogyakarta dan MAN Yogyakarta II.
Data kualitatif yang diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli media,
peer reviewer, guru biologi, dan siswa dikonversi menjadi skor
kuantitatif. Kualitas produk menurut penilaian para ahli, peer reviewer,
guru dan siswa masing-masing berkategori sangat baik dengan
persentase ideal berturut-turut 89.39%; 90.08%; 86.17%; dan 90.75%.
Secara keseluruhan kategori kualitas LKS adalah SB (sangat baik)
denganpersentase keidealan sebesar 88,96%. Dengan demikian, LKS
Biologi berbasis Probex  (Predict-Observe-Explain) materi
Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa kelas X SMA/MA sangat
layak digunakan sebagai bahan ajar alternatif.

Kata-kata kunci : LKS, probex, Archaebacteria dan Eubacteria,
ADDIE.

Xiv



DEVELOPMENT OF PROBEX (PREDICT-OBSERVE-
EXPLAIN)- BASED WORKSHEET ON ARCHAEBACTERIA
AND EUBACTERIA MATERIAL FOR SENIOR HIGH
SCHOOL STUDENT GRADE X

Haning Tyas Utami
11680013

ABSTRACT

The research aims to develope probex-based worksheet on
archaebacteria and eubacteria material for Senior High School student
grade X and to determine its quality. This research wass categorized as
R & D research by using ADDIE model. The assessment instruments
used in this research were questionnaire. Worksheet was assessed and
validated by experts, peers, teachers, and students. The assessment
score was generated by converting qualitative data into quantitative
scores. The assessment from experts, peers, teachers, and students
each categorized “very good” with ideal percentages 89.39%; 90.08%;
86.17%; and 90.75% respectively. Therefore, the product can be used
as learning material.

Key words : Worksheet, Probex, Arcaebacteria and Eubacteria,
ADDIE
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan kurikulum di beberapa sekolah di Indonesia dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013
dipandang sebagai perubahan inovatif bagi pendidikan di Indonesia
(Majid, 2014). Hal ini dikarenakan pembelgaran dalam Kurikulum 2013
menuntut adanya perubahan dari teacher centered learning ke arah student
centered learning (Mulyasa, 2014). Pembelgjaran dalam Kurikulum 2013
merupakan  pergeseran  paradigma dari  behavioristik  menuju
konstruktivistik. Paradigma behavioristik menganggap pengetahuan
sebagal sesuatu pemahaman yang sudah umum diketahui dan kemudian
ditransfer dari guru ke siswa (Mulyasa, 2014). Adapun konstruktivistik
menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruks dari siswa
yang sedang belgjar (Soewandi dkk, 2008).

Menurut pandangan konstruktivistik, siswa dibiasakan untuk
membangun hipotesis dan menuntunnya untuk membuktikan hipotesis
tersebut (Soewandi dkk, 2008). Salah satu bidang ilmu dalam kurikulum
2013 yang dapat dipelgari secara konstruktivistik adalah sains, melalui
pendekatan scientific approach (Sartika, 2014), yaitu pendekatan
pembelgjaran yang berdasar pada pengamatan, pertanyaan, pengumpulan

data, penalaran, dan penygian hasilnya melaui pemanfaatan berbagai



sumber belgjar (Kemendikbud, 2014). Biologi merupakan salah satu mata
pelgjaran sains yang dapat digiarkan melalui pendekatan scientific
approach karena konsep-konsep dalam ilmu biologi dapat dijumpai dan
diamati di kehidupan sehari-hari sehingga dapat memungkinkan terjadinya
interaksi antara siswa dan objek yang dipelgari (Widyaningrum dkk,
2013). Menurut Sari (2012) pada kenyataannya proses pembelgjaran sains
khususnya biologi masih cenderung bersifat teacher centered. Selain itu
proses pembelgjaran biologi di kelas masih banyak dilakukan secara
konvensional yaitu dengan metode ceramah yang menyebabkan penerapan
scientific approach dalam pembelgjaran biologi masih belum maksimal
(Widyaningrum dkk, 2013).

Proses pembelgjaran biologi yang masih bersifat teacher centered
dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain kurangnya bahan gjar yang
dapat mendukung interaksi siswa dengan objek yang dipelgari
(Widyaningrum dkk, 2013). Oleh karena itu perlu adanya sumber belgar
yang terprogram menjadi bahan gar untuk mendukung interaksi tersebut
(Suhardi, 2012). Adanya sumber belgjar yang telah diubah menjadi bahan
gar diharapkan dapat mendukung kegiatan belgjar siswa secara mandiri
sehingga dapat membantu mempermudah siswa belgjar serta menciptakan
student centered learning (Sanjaya, 2006).

Salah satu bahan gar yang dapat dikembangkan adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS) (Widyantini, 2013). LKS merupakan lembaran-

lembaran yang beriskan pedoman bagi siswa untuk melaksanakan



kegiatan belgjar pada pokok kajian tertentu (Trianto, 2008). LKS memiliki
manfaat untuk mengembangkan keterampilan proses (Prastowo, 2014;
Putri & Widyatmoko, 2013), mengembangkan sikap ilmiah serta dapat
mengaktifkan peran siswa pada saat proses pembelgaran. Arafah dkk
(2012) melaporkan bahwa penggunaan LKS dalam proses pembelgaran
biologi dapat membentuk interaksi yang efektif antara guru dan siswa
sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam aktivitas pembelgaran
(Yildirim dkk, 2011). Menurut Widyaningrum dkk (2013), pada
kenyataannya masih jarang dijumpa LKS yang dapat mendukung
interaksi siswa dengan objek yang dipelgari, misanya kegiatan
pengamatan melalui praktikum.

Berdasarkan hasil observas di SMA N 8 Yogyakarta dan SMA N
1 Kalasan diketahui bahwa LKS yang sering digunakan memiliki isi dan
penampilan yang monoton dan kurang menarik karena belum dapat
mengakomodasi rasa ingin tahu siswa terhadap objek yang dipelgari.
Selain itu belum dapat menciptakan student centered learning di dalam
proses pembelgaran (Widyaningrum dkk, 2013). Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA N 8 Yogyakarta pada
tahun garan 2014/2015 diketahui bahwa penggunaan LKS pada saat
proses pembelgjaran di kelas belum maksimal. LKS yang ada belum bisa
mengakomodasi  kegiatan pengamatan yang dianggap  dapat
mengakomodas rasa ingin tahu siswa terhadap berbagai fenomena yang

terjadi di sekitarnya meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan LKS



masih sebatas untuk latihan soal. Hal tersebut menyebabkan tingkat
partisipasi siswa rendah serta siswa kesulitan mengaitkan materi yang
sedang dipelgjari dengan kehidupan sehari-hari (Arafah dkk, 2012). Oleh
karena itu ketersediaan LKS aternatif yang dapat mengakomodas rasa
ingin tahu siswa terhadap berbagai fenomena yang terjadi di sekitarnya
perlu direalisasikan.

Beberapa peneliti telah berhasil mengembangkan LKS dengan
berbagai macam modifikasi. Ningsih dkk (2014)LKS Biologi Berbasis
Pemecahan Masalah di SMP N 3 Sungayang. LKS Berbasis Pendekatan
Inkuiri Terbimbing Dalam Pembelgjaran Kooperatif pada Materi Kalor
yang berhasil dikembangkan oleh Astuti dan Setiawan (2013). Y usuf
(2010) juga telah berhasil mengembangkan LKS Interaktif Berbasis
Komputer di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Beberapa LKS yang
dikembangkan tersebut telah dimodifikass dengan pendekatan yang
beragam. Pada dasarnya semua LKS tersebut mengedepankan aspek
keterlibatan siswa dan penguasaan konsep terhadap suatu materi, akan
tetapi belum menghadirkan fakta-fakta yang terjadi pada kehidupan sehari-
hari, sehingga belum dapat mengakomodasi rasa ingin tahu siswa terhadap
suatu fenomena yang terjadi pada kehidupan sehari-hari yang dapat
dijawab melaui kegiatan pengamatan. LKS berbasis Probex merupakan
salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk merealisasikan kebutuhan

siswa tersebut.



Probex (Predict-Observe-Explain) atau POE adalah model
pembelgaran yang meminta siswa untuk memprediks apa yang akan
terjadi terhadap suatu permasalahan yang akan dipelgari dan
membuktikan prediksi tersebut melalui rangkaian pemecahan masalah
melalui tahap membuat prediks awa (predict), pengamatan atau
pembuktian dugaan (observe), serta penjelasan terhadap hasil pengamatan
(explain) (Khanthavy & Y uenyong, 2009). Menurut Restami (2013) model
pembelgjaran Probex dapat mengakomodasi gaya belgar dibandingkan
dengan pembelgaran ceramah serta memungkinkan siswa terlibat
langsung dalam kegiatan inquiry. Widyaningrum dkk (2013) melaporkan
bahwa penggunaan model pembelgjaran Probex mampu meningkatkan
pemahaman siswa SMA N 7 Surakarta terhadap konsep sains khususnya
konsep biologi karena model ini dapat digunakan untuk menggali
pengetahuan awa siswa, sehingga dapat mendukung partisipasi siswa
pada saat proses pembelgjaran (Ozdemir dkk, 2011).

Salah satu materi Biologi yang sesuai dipelgari dengan konsep
Probex adalah materi Archaebacteria dan Eubacteria. Menurut Campbell
dkk (2003), Archaebacteria dan Eubacteria merupakan organisme
mikroskopis yang keberadaannya sulit diamati tanpa menggunakan alat
bantu mikroskop karena memiliki ukuran tubuh yang sangat kecil, berkisar
antara 0,2-2,0 pm dengan diameter 2-8 pum (Tortora dkk, 2010).
Archaebacteria dan Eubacteria erat kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari, akan tetapi karena ukurannya yang mikroskopis sering kali menjadi



kendala untuk mempelgarinya (Waluyo, 2008), hal ini dapat
menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap Archaebacteria dan
Eubacteria. Rasa ingin tahu siswa tersebut perlu diakomodasi dengan
adanya kegiatan pengamatan. Dari hasil praktek pembelgjaran di kelas X
MIA 7 pada tahun garan 2014/2015 diperoleh fakta jika dalam
pembelgaran materi Archaebacteria dan Eubacteria, siswa lebih
memahami konsep materi jika diadakan suatu percobaan, pengamatan dan
pembahasan materi yang menyangkut fakta aktua dalam proses
mempelgarinya. Adanya pengamatan dalam mempelgjari Archaebacteria
dan Eubacteria dapat membantu siswa dalam memahami suatu konsep
materi serta menghubungkannya di  kehidupan nyata. Sehingga
pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat digunakan siswa untuk
menyelesailkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari terutama
masal ah-masal ah yang terkait dengan Archaebacteria dan Eubacteria.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMA N 8
Y ogyakarta pada tahun gjaran 2014/2015 diketahui bahwa penyampaian
materi Archaebacteria dan Eubacteria cenderung hanya dibahas secara
sepintas dan belum banyak dilakukan percobaan dan pengamatan dalam
mempelgarinya. Siswa merasa belum cukup memahami materi tersebut
dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kagjian terkait materi
Archaebacteria dan Eubacteria dengan bahan gjar LKS berbasis Probex

diharapkan mampu membantu siswa dalam memahami konsep materi serta



mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga tujuan dari

paradigma konstruktivistik dapat tercapai.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikass permasalahan dari
penelitian ini adalah:

1. Siswa kurang mampu memahami materi Archaebacteria dan
Eubacteria selama pembelgaran dan kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari.

2. Penggunaan LKS dalam proses pembelgjaran materi Archaebacteria
dan Eubacteria masih sebatas untuk latihan soal.

3. Belum ada LKS yang bisa mengakomodasi kegiatan pengamatan untuk
meningkatkan pemahaman konsep materi Archaebacteria dan
Eubacteria.

. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi oleh hal-hal
berikut:

1. LKS yang dikembangkan berupa LKS Biologi berbasis Probex
(Predict-Observe-Explain).

2. Materi dalam LKS yang dikembangkan adalah materi Archaebacteria
dan Eubacteria untuk siswa kelas X SMA/MA.

3. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan

ADDIE.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
Probex (Predict-Observe-Explain) pada materi Archaebacteria dan
Eubacteria sebagal bahan gar adternatif untuk siswa kelas X
SMA/MA?

2. Bagamanakah kualitas LKS Biologi berbasis Probex (Predict-
Observe-Explain) materi Archaebacteria dan Eubacteria sebagai bahan
gar aternatif untuk siswakelas X SMA/MA?

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan LKS Biologi berbasis Probex (Predict-Observe-
Explain) materi Archaebacteria dan Eubacteria sebagai bahan agjar
aternatif untuk siswakelas X SMA/MA.

2. Mengetahui kualitas LKS Biologi berbasis Probex (Predict-Observe-
Explain) materi Archaebacteria dan Eubacteria yang dikembangkan
layak digunakan sebagal bahan gar aternatif dalam pembelgaran
Biologi.

F. Spesifikas Produk yang Diharapkan
Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Produk pengembangan adalah LKS Biologi berbasis Probex (Predict-

Observe-Explain).



2. LKS Biologi SMA/MA kelas X memuat materi Archaebacteria dan
Eubacteria dan disusun berdasarkan kurikulum 2013.

3. LKS Biologi ini memuat materi Biologi yang mengacu pada silabus,
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar mata pelgjaran Biologi SMA/MA.

4. LKS dikembangkan dengan aplikas Microsoft Word 2007 yang
didukung penggunaan software Adobe photoshop dan CorelDraw X5
untuk editing konten gambar, serta Nitro Pro 9.

5. LKS ini berbentuk bahan gar cetak dengan ukuran A4, yang di
dalamnya beris ringkasan materi Biologi khususnya materi
Archaebacteria dan Eubacteria, dilengkapi soal-soal latihan, petunjuk
praktikum serta bahan diskusi untuk siswa yang dilengkapi dengan
sintak Probex, dan informasi biologi terbaru.

6. LKS yang bak menurut Suhardi (2012) adalah LKS yang
memperhatikan kemampuan berpikir siswa, isi yang ditampilkan jelas
dengan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa, serta
memiliki tampilan yang menarik bagi penggunanya.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Produk penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan gar
aternatif yang dapat meningkatkan pemahaman konsep sains pada
siswa

2. Produk penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan gar

aternatif yang dapat membantu guru dalam meningkatkan kualitas
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pembelgaran sekaligus merupakan bentuk pengembangan bahan
gar yang didasarkan pada prinsip-prinsip Kurikulum 2013.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asums

a. LKS Biologi berbasis Probex (Predict-Observe-Explain) materi
Archaebacteria dan Eubacteria dapat dijadikan bahan gar alternatif
untuk siswa SMA/MA kelas X guna menambah pemahaman
terhadap konsep materi yang digjarkan.

b. Pihak reviewer (penilai) memiliki pemahaman yang baik tentang
kriteria penilaian kualitas bahan gjar sesuai masing-masing aspek
yang dinilai.

2. Keterbatasan

a. Materi dari Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi ini hanya meliputi
materi Archaebacteria dan Eubacteria.

b. Pihak reviewer terdiri dari 1 orang ahli materi biologi, 1 orang ahli
media, dan 3 orang peer reviewer padatahap validasi, serta 2 orang
guru biologi SMA/MA dan 20 orang siswa SMA/MA kelas X pada

tahap uji cobaterbatas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Produk LKS Biologi berbasis Probex (Predict-Observe-Explain) materi
Archaebacteria dan Eubacteria sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa
kelas X SMA/MAdikembangkan menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation) namun penelitian dibatasi sampai tahapan development.

2. Kualitas LKS secara keseluruhan sangat baik dengan persentase keidealan
88,96%, berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan
guru biologi. Selain itu respon siswa sangat baik dengan persentase
keidealan 90,75%. Sehingga LKS layak untuk dijadikan bahan ajar
alternative.

B. Saran

Saran untuk pengembangan produk lebih lanjut adalah:

Produk LKS Biologi berbasis Probex (Predict-Observe-Explain) materi
Archaebacteria dan Eubacteria sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa
kelas X SMA/MA perlu diujicobakan dalam skala yang lebih luas untuk
membuktikan kualitas LKS dan pengaruhnya dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran biologi.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP KUALITAS LKS BIOLOGI
BERBASIS PROBEX (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) MATERI ARCHAEBACTERIA

DAN EUBACTERIA UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

JudulPenelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Berbasis Probex
(Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria
untuk Siswa SMA/MA Kelas X

DosenPembimbing : Lela Susilawati, M.Si.
Peneliti : Haning Tyas Utami

NIM : 11680013

Institusi : FakultasSains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama

Instansi

A. PetunjukPengisian

1.

Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom kategori penilaian SB, B, C, K, atau SK pada tiap butir kriteria
penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu/Saudara/i terhadap kualitas kualitas LKS Biologi Berbasis Probex
(Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk Siswa SMA/MA Kelas X dengan
ketentuan penilaian sebagai berikut:

SangatBaik (SB) =5
Baik (B) =4
Cukup (C) =3
Kurang (K) =2
SangatKurang (SK) =1

Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk
memberikan masukan dan saran pada kolom yang telah disediakan.

B. LembarPenilaian

No Aspek Nilai
sB | B | c | K| sK
Kelayakan Materi/lsi
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
2 Kebenaran konsep materi yang termuat dalam LKS
3 Tujuan pembelajaran pada setiap kegiatannya jelas
4 Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan ilmu
5 Pemberian kesempatan bagi siswa untuk mengerjakan tugas secara
tertulis, melakukan eksperimen, diskusi kelompok.
6 Evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan
7 Sumber rujukan materi atau gambar sudah relevan dan valid

Komponen Penyajian Materi/Isi
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Materi disajikan secara jelas dan sistematis

lustrasi/gambar sesuai dengan materi yang disajikan

Konsistensi penggunaan istilah

Ketepatan penulisan hama ilmiah atau nama asing

Ol B|WIN|-

lingkungan sekitar.

Penyajian materi menghubungkan ilmu pengetahuan dengan

*Angket ini diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006), instrumen penilaian dari penelitian

Aida Noer Solikhah (2015) dan Yuliani Afitasari (2015).

A. Saran Perbaikan

Kesimpulan penilaian LKS secara keseluruhan:
[] Layakdigunakan
[] Layakdigunakan setelah dilakukan perbaikan

[] Belum layakdigunakan

Yogyakarta,
Ahli Materi

Maret 2017

NIP
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No. Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir
A Kelayakan Materi
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi SB Jika materi sangat sesuai dengan Kl dan KD
Dasar B jika materi sesuai dengan Kl dan KD
C Jika materi cukup sesuai dengan Kl dan KD
K Jika materi kurang sesuai dengan Kl dan KD
SK Jika materi tidak sesuai dengan Kl dan KD
2 Kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan yang termuat SB Jika LKS sangat memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
dalam LKS B Jika LKS memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
C Jika LKS cukup memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
K Jika LKS kurang memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
SK Jika LKS tidak memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
3 Tujuan pembelajaran pada setiap kegiatannya jelas SB Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan sangat jelas
B Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan jelas
C Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan cukup jelas
K Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan kurang jelas
SK Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan tidak jelas
4 Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan ilmu SB Jika materi sangat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
pengetahuan B Jika materi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
C Jika materi cukup sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
K jika materi kurang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
SK Jika materi tidak sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
5 Pemberian kesempatan bagi siswa untuk mengerjakan tugas SB Jika materi dan kegiatan dalam LKS sangat memberi kesempatan siswa untuk
secara tertulis, melakukan eksperimen, diskusi kelompok. mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
B Jika materi dan kegiatan dalam LKS memberi kesempatan siswa untuk
mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
C Jika materi dan kegiatan dalam LKS cukup memberi kesempatan siswa untuk
mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
K Jika materi dan kegiatan dalam LKS kurang memberi kesempatan siswa untuk
mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
SK Jika materi dan kegiatan dalam LKS tidak memberi kesempatan siswa untuk

mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
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Evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan sangat sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan cukup sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan kurang sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan tidak sesuai dengan materi yang disajikan

Sumber rujukan materi atau gambar sudah relevan dan
valid

Jika sumber rujukan materi atau gambar sangat relevan dan valid

Jika sumber rujukan materi atau gambar relevan dan valid

Jika sumber rujukan materi atau gambar cukup relevan dan valid

Jika sumber rujukan materi atau gambar kurang relevan dan valid

Lx0|w| IR x[0|=|g

Jika sumber rujukan materi atau gambar tidak relevan dan valid

Komponen Penyajian Materi/lsi

Materi disajikan secara jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan sangat jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan cukup jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan kurang jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan tidak jelas dan sistematis

lustrasi/gambar sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar sangat sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar cukup sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar kurang sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar tidak sesuai dengan materi yang disajikan

Konsistensi penggunaan istilah

Jika penggunaan istilah sangat konsisten

Jika penggunaan istilah konsisten

Jika penggunaan istilah cukup konsisten

Jika penggunaan istilah kurang konsisten

Jika penggunaan istilah tidak konsisten

Ketepatan penulisan nama ilmiah atau nama asing

Jika penulisan nama ilmiah atau hama asing sangat tepat

Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing tepat

Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing cukup tepat

Jika penulisan nama ilmiah atau hama asing kurang tepat

Lx[0|m| |2 x|0|m| SR x| 0|=|B|R|Ix|0|®|S

Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing tidak tepat
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Penyajian materi menghubungkan ilmu pengetahuan
dengan lingkungan sekitar.

SB Jika penyajian materi sangat menghubungkan ilmu pengetahuan dengan
lingkungan sekitar

B Jika penyajian materi menghubungkan ilmu pengetahuan dengan lingkungan
sekitar

C Jika penyajian materi cukup menghubungkan ilmu pengetahuan dengan
lingkungan sekitar

K Jika penyajian materi kurang menghubungkan ilmu pengetahuan dengan
lingkungan sekitar

SK Jika penyajian materi tidak menghubungkan ilmu pengetahuan dengan

lingkungan sekitar
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP KUALITAS LKS BIOLOGI
BERBASIS PROBEX (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) MATERI ARCHAEBACTERIA
DAN EUBACTERIA UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

JudulPenelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Berbasis Probex
(Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria
untuk Siswa SMA/MA Kelas X

DosenPembimbing . Lela Susilawati, M.Si.

Peneliti : Haning Tyas Utami

NIM : 11680013

Institusi : FakultasSains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama
Instansi :
A. PetunjukPengisian

1. Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom kategori penilaian SB, B, C, K, atau SK pada tiap butir kriteria
penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap kualitas LKS Biologi Berbasis Probex
(Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk Siswa SMA/MA Kelas X dengan
ketentuan penilaian sebagai berikut:

SangatBaik (SB) 5
Baik (B) =4
Cukup (C) =3
Kurang (K) =2
SangatKurang (SK) 1

2. Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk
memberikan masukan dan saran pada kolom yang telah disediakan.

B. LembarPenilaian

No Aspek Nilai
sB | B | c | K] sK

Komponen Kebahasaan

1 Penggunaan bahasa baku sesuai EYD

2 Penggunaan bahasa mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat
penguasaan kognitif siswa SMA

8 Penggunaan bahasa komunikatif

4 Ketepatan penulisan nama ilmiah atau nama asing

Komponen Grafika

1 Kesesuaian tampilan cover dengan isi LKS

2 Kesesuaian judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS.
3 Tampilan gambar jelas

4 Secara keseluruhan layout LKS menarik

*Angket ini diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006), instrumen penilaian dari penelitian
Aida Noer Solikhah (2015) dan Yuliani Afitasari (2015).
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A. Saran Perbaikan

63

Kesimpulan penilaian LKS secara keseluruhan:
[] Layakdigunakan
[] Layakdigunakansetelahdilakukanperbaikan

[] Belumlayakdigunakan

Yogyakarta,
Ahli Media

Maret 2017

NIP
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Rubrik Penilaian
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C. Komponen Kebahasaan

1 Penggunaan bahasa baku sesuai EYD

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan EYD

Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD

Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan EYD

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan EYD

Lxo|=|B

Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD

2 Penggunaan bahasa mudah dipahami dan sesuai dengan
tingkat penguasaan kognitif siswa SMA

SB

Jika bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami dan sangat sesuai
dengan tingkat penguasaan kognitif siswa SMA

Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat
penguasaan kognitif siswa SMA

Jika bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami dan cukup sesuai
dengan tingkat penguasaan kognitif siswa SMA

Jika bahasa yang digunakan kurang mudah dipahami dan kurang sesuai
dengan tingkat penguasaan kognitif siswa SMA

SK

Jika bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami dan tidak sesuai dengan
tingkat penguasaan kognitif siswa SMA

3 Penggunaan bahasa komunikatif

Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif

Jika bahasa yang digunakan komunikatif

Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif

Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif

Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif

4 Kejelasan penulisan nama ilmiah atau nama asing

Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing sangat jelas

Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing jelas

Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing cukup jelas

Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing kurang jelas

2Ux|0|m|B|R|x [0S

Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing tidak jelas
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Komponen Grafika

Kesesuaian tampilan cover dengan isi LKS

Jika tampilan cover sangat sesuai dengan isi LKS

Jika tampilan cover sesuai dengan isi LKS

Jika tampilan cover cukup sesuai dengan isi LKS

Jika tampilan cover kurang sesuai dengan isi LKS

Jika tampilan cover tidak sesuai dengan isi LKS

Kesesuaian tata letak tulisan pada LKS

Jika tata letak tulisan pada LKS sangat sesuai

Jika tata letak tulisan pada LKS sesuai

Jika tata letak tulisan pada LKS cukup sesuai

Jika tata letak tulisan pada LKS kurang sesuai

Jika tata letak tulisan pada LKS tidak sesuai

Kesesuaian judul, gambar, dan keterangan gambar dalam
LKS.

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS sangat sesuai

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS sesuai

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS cukup sesuai

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS kurang sesuai

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS tidak sesuai

Tampilan gambar jelas

Jika tampilan gambar sangat jelas

Jika tampilan gambar jelas

Jika tampilan gambar cukup jelas

Jika tampilan gambar kurang jelas

Jika tampilan gambar tidak jelas

Kekuatan dan kerapian penjilidan LKS

Jika penjilidan LKS sangat kuat dan rapi

Jika penjilidan LKS kuat dan rapi

Jika penjilidan LKS cukup kuat dan rapi

Jika penjilidan LKS kurang kuat dan rapi

Lx|o|m|GR|x|0|=|B|RIx|0|=|G|R (= 0|n|§|R|x|0|=|g

Jika penjilidan LKS tidak kuat dan rapi
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INSTRUMEN PENILAIAN GURU SMA/MA danPEER REVIEWER TERHADAP

KUALITASLKS BIOLOGI BERBASIS PROBEX (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN)

MATERI ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIAUNTUK SISWA SMA/MA
KELAS X
JudulPenelitian : PengembanganLembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Berbasis Probex

(Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria
untuk Siswa SMA/MA Kelas X

DosenPembimbing . Lela Susilawati, M.Si.
Peneliti : Haning Tyas Utami

NIM : 11680013

Institusi : FakultasSainsdanTeknologi

Universitas Islam NegeriSunanKalijaga Yogyakarta

Nama

Instansi :

A. PetunjukPengisian

1. Berilahtandacentang (V) pada salah satu kolom kategori penilaian SB, B, C, K, atau SKpada tiap butir
kriteria penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadapkualitasLKS Biologi Berbasis
Probex (Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk Siswa SMA/MA Kelas
Xdengan ketentuan penilaian sebagai berikut:
SangatBaik (SB) 5
Baik (B) =4
Cukup (C) =3
Kurang (K) =2
SangatKurang (SK) 1

2. Apabilapenilaian  yang  andaberikanCukup  (C), Kurang (K) danSangatkurang (SK)
dimohonuntukmemberikanmasukandan saran padakolom yang telahdisediakan.

B. LembarPenilaian

No

Aspek Nilai

sB | B | ¢ | K| sK

Kelayakan Materi

1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

2 Kebenaran konsep materi yang termuat dalam LKS

3 Tujuan pembelajaran pada setiap kegiatannya jelas

4 Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan ilmu

5 Pemberian kesempatan bagi siswa untuk mengerjakan tugas secara
tertulis, melakukan eksperimen, diskusi kelompok.

6 Evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan

7 Sumber rujukan materi atau gambar sudah relevan dan valid

Komponen Penyajian Materi/Isi

Materi disajikan secara jelas dan sistematis

lustrasi/gambar sesuai dengan materi yang disajikan

Konsistensi penggunaan istilah

AN

Ketepatan penulisan nama ilmiah atau nama asing
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5 Penyajian materi menghubungkan ilmu pengetahuan dengan
lingkungan sekitar.

Komponen Kebahasaan

1 Penggunaan bahasa baku sesuai EYD

2 Penggunaan bahasa mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat
penguasaan kognitif siswa SMA

3 Penggunaan bahasa komunikatif

4 Kejelasan penulisan nama ilmiah atau nama asing

Komponen Grafika

1 Kesesuaian tampilan cover dengan isi LKS

2 Kesesuaian judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS.

3 Tampilan gambar jelas

4 Secara keseluruhan layout LKS menarik

*Angket ini diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006), instrumenpenilaian dari

penel

itian Aida Noer Solikhah(2015) dan Yuliani Afitasari (2015).

A. Saran Perbaikan

Kesimpulanpenilaian LKS secarakeseluruhan:

[] Layakdigunakan

[] Layakdigunakansetelahdilakukanperbaikan

[] Belumlayakdigunakan

Yogyakarta, 2017
Guru Biologi/PeerReviewer

NIP/NIM




Rubrik Penilaian

No. Komponen dan Butir | Nilai Penjabaran Butir
A Kelayakan Materi
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi SB Jika materi sangat sesuai dengan Kl dan KD
Dasar B jika materi sesuai dengan Kl dan KD
C Jika materi cukup sesuai dengan Kl dan KD
K Jika materi kurang sesuai dengan Kl dan KD
SK Jika materi tidak sesuai dengan Kl dan KD
2 Kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan yang termuat SB Jika LKS sangat memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
dalam LKS B Jika LKS memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
C Jika LKS cukup memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
K Jika LKS kurang memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
SK Jika LKS tidak memiliki kebenaran konsep materi ilmu pengetahuan
3 Tujuan pembelajaran pada setiap kegiatannya jelas SB Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan sangat jelas
B Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan jelas
C Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan cukup jelas
K Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan kurang jelas
SK Jika tujuan pembelajaran pada setiap kegiatan tidak jelas
4 Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan ilmu SB Jika materi sangat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
pengetahuan B Jika materi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
C Jika materi cukup sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
K jika materi kurang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
SK Jika materi tidak sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
5 Pemberian kesempatan bagi siswa untuk mengerjakan tugas SB Jika materi dan kegiatan dalam LKS sangat memberi kesempatan siswa untuk
secara tertulis, melakukan eksperimen, diskusi kelompok. mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
B Jika materi dan kegiatan dalam LKS memberi kesempatan siswa untuk
mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
C Jika materi dan kegiatan dalam LKS cukup memberi kesempatan siswa untuk
mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
K Jika materi dan kegiatan dalam LKS kurang memberi kesempatan siswa untuk
mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
SK Jika materi dan kegiatan dalam LKS tidak memberi kesempatan siswa untuk

mengerjakan tugas secara tertulis, melakukan eksperimen, dan diskusi kelompok
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Evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan sangat sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan cukup sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan kurang sesuai dengan materi yang disajikan

Jika evaluasi yang diberikan tidak sesuai dengan materi yang disajikan

Sumber rujukan materi atau gambar sudah relevan dan valid

Jika sumber rujukan materi atau gambar sangat relevan dan valid

Jika sumber rujukan materi atau gambar relevan dan valid

Jika sumber rujukan materi atau gambar cukup relevan dan valid

Jika sumber rujukan materi atau gambar kurang relevan dan valid

QUx|o|m|B|R|x[0|=|§

Jika sumber rujukan materi atau gambar tidak relevan dan valid

Komponen Penyajian Materi/lsi

Materi disajikan secara jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan sangat jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan cukup jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan kurang jelas dan sistematis

Jika materi disajikan dengan tidak jelas dan sistematis

[lustrasi/gambar sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar sangat sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar cukup sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar kurang sesuai dengan materi yang disajikan

Jika ilustrasi/gambar tidak sesuai dengan materi yang disajikan

Konsistensi penggunaan istilah

Jika penggunaan istilah sangat konsisten

Jika penggunaan istilah konsisten

Jika penggunaan istilah cukup konsisten

Jika penggunaan istilah kurang konsisten

Jika penggunaan istilah tidak konsisten

Ketepatan penulisan hama ilmiah atau nama asing

Jika penulisan nama ilmiah atau hama asing sangat tepat

Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing tepat

Jika penulisan nama ilmiah atau hama asing cukup tepat

Jika penulisan nama ilmiah atau hama asing kurang tepat

QUx|0|@| G2 x[o|=(g[R|x|0|=|G|R|=|0|=|S

Jika penulisan nama ilmiah atau hama asing tidak tepat
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Penyajian materi menghubungkan ilmu pengetahuan dengan SB Jika penyajian materi sangat menghubungkan ilmu pengetahuan dengan lingkungan
lingkungan sekitar. sekitar
B Jika penyajian materi menghubungkan ilmu pengetahuan dengan lingkungan sekitar
C Jika penyajian materi cukup menghubungkan ilmu pengetahuan dengan lingkungan
sekitar
K Jika penyajian materi kurang menghubungkan ilmu pengetahuan dengan lingkungan
sekitar
SK Jika penyajian materi tidak menghubungkan ilmu pengetahuan dengan lingkungan
sekitar
Komponen Kebahasaan
Penggunaan bahasa baku sesuai EYD SB Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan EYD
B Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
C Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan EYD
K Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan EYD
SK Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD
Penggunaan bahasa mudah dipahami dan sesuai dengan SB Jika bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami dan sangat sesuai dengan
tingkat penguasaan kognitif siswa SMA tingkat penguasaan kognitif siswa SMA
B Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat penguasaan
kognitif siswa SMA
C Jika bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami dan cukup sesuai dengan
tingkat penguasaan kognitif siswa SMA
K Jika bahasa yang digunakan kurang mudah dipahami dan kurang sesuai dengan
tingkat penguasaan kognitif siswa SMA
SK Jika bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami dan tidak sesuai dengan tingkat
penguasaan kognitif siswa SMA
Penggunaan bahasa komunikatif SB Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif
B Jika bahasa yang digunakan komunikatif
C Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif
K Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif
SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif
Kejelasan penulisan nama ilmiah atau nama asing SB Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing sangat jelas
B Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing jelas
C Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing cukup jelas
K Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing kurang jelas
SK Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing tidak jelas
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Komponen Grafika

Kesesuaian tampilan cover dengan isi LKS

Jika tampilan cover sangat sesuai dengan isi LKS

Jika tampilan cover sesuai dengan isi LKS

Jika tampilan cover cukup sesuai dengan isi LKS

Jika tampilan cover kurang sesuai dengan isi LKS

Jika tampilan cover tidak sesuai dengan isi LKS

Kesesuaian tata letak tulisan pada LKS

Jika tata letak tulisan pada LKS sangat sesuai

Jika tata letak tulisan pada LKS sesuai

Jika tata letak tulisan pada LKS cukup sesuai

Jika tata letak tulisan pada LKS kurang sesuai

Jika tata letak tulisan pada LKS tidak sesuai

Kesesuaian judul, gambar, dan keterangan gambar dalam
LKS.

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS sangat sesuai

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS sesuai

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS cukup sesuai

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS kurang sesuai

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS tidak sesuai

Tampilan gambar jelas

Jika tampilan gambar sangat jelas

Jika tampilan gambar jelas

Jika tampilan gambar cukup jelas

Jika tampilan gambar kurang jelas

Lx[0|m| @R x|0|m| SR x| 0|®|B|R(x|0|=|E

Jika tampilan gambar tidak jelas
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INSTRUMEN PENILAIANRESPON SISWA SMA/MA TERHADAP KUALITAS LKS
BIOLOGI BERBASIS PROBEX (PREDICT-OBSERVE-EXPLAIN) MATERI
ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIAUNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

JudulPenelitian : PengembanganLembarKerjaSiswa (LKS) BiologiBerbasisProbex
(Predict-Observe-Explain) MateriArchaebacteriadanEubacteria
untukSiswa SMA/MA Kelas X

DosenPembimbing . Lela Susilawati, M.Si.
Peneliti : HaningTyasUtami

NIM : 11680013

Institusi : FakultasSainsdanTeknologi

Universitas Islam NegeriSunanKalijaga Yogyakarta

Nama

Instansi

PetunjukPengisian

1. Berilahtandacentang (\) pada salah satu kolom kategori penilaian SS, S, KS, TS, atau
STSpada tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian Saudara/i terhadapkualitas
LKS BiologiBerbasisProbex (Predict-Observe-Explain)
MateriArchaebacteriadanEubacteria untukSiswa SMA/MA Kelas Xdengan ketentuan
penilaian sebagai berikut:

SangatSetuju (SS) =5
Setuju (S) =
KurangSetuju (KS) =
TidakSetuju (TS) =
SangatTidakSetuju (STS) =1

2. Terimakasihataspartisipasidankerjasamasaudara/l dalammengisilembarangketini.
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LembarPenilaian

73

N Aspek Nilai
° K ST
S S

Komponen Materi

1 | Materidankegiatan yang
disajikanmemotivasisayamempelajariArchaebacteriadanEubacteria.

2 | Materidankegiatan yang disajikandapatmengembangkansikapilmiahsaya.

3 | Materidankegiatan yang
disajikandapatmeningkatkanpemahamansayaterhadapmateriArchaebacteriadanEubac
teria.

4 | Informasidalam LKS memberikanpengetahuanbarubagisaya.

5 | Kegiatan yang adamemberikanpengalamanlangsungbagisaya.

6 | Rujukansumberpustakadansumbergambarlengkapsehinggamemudahkansayamencarii
nformasilebihlanjut.

KomponenPenyajianMateri/lsi

1 | Penyajianmaterijelasdansistematissehinggatidakmembuatsayabingung

2 | Jenisdanukuranhuruf yang digunakankonsistensehinggamudahuntukdibaca

3 | Setiapbabmenyajikantugas/latihandankegiatan yang membantusayamemahamimateri,
sertasoalevaluasiuntukmengukurpemahamansayaterhadapmateri yang disajikan

4 | Gambaryang ditampilkandapatmemperjelasmateri.

KomponenKebahasaan

1 | Materidisajikandenganbahasa yang mudahsayapahami

2 | Bahasa yang digunakankomunikatif

KomponenGrafika

1 | Teksmateridangambarditampilkansecaraserasi, proporsional,
dankonsistenberdasarkanpolatataletaktertentusehinggatidakmembuatsayabingung

2 | Kualitascetakangambardantulisansudahjelasdanbaik

3 | Secarakeseluruhan layout LKS menarik

*AngketinidiadaptasidariBadanStandarNasionalPendidikan (BSNP) (2006), instrumenpenilaiandaripenelitian

AidaNoerSolikhah(2015)danYulianiAfitasari (2015).

Yogyakarta, 2017

Siswa,
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No. Komponen dan Butir | Nilai | Penjabaran Butir
A Komponen Materi
1 Materi dan kegiatan yang disajikan memotivasi saya SS JikamateridankegiatansangatmemotivasiuntukmempelajariArchaebacteria dan
Untukmempelajari Archaebacteria dan Eubacteria. Eubacteria.
S JikamateridankegiatanmemotivasiuntukmempelajariArchaebacteria dan
Eubacteria.
KS JikamateridankegiatancukupmemotivasiuntukmempelajariArchaebacteria dan
Eubacteria.
TS JikamateridankegiatankurangmemotivasiuntukmempelajariArchaebacteria dan
Eubacteria.
STS JikamateridankegiatantidakmemotivasiuntukmempelajariArchaebacteria dan
Eubacteria.
2 Materi dan kegiatan yang disajikan dapat mengembangkan SS Jikamateridankegiatansangatmampumengembangkansikapilmiah
sikap ilmiah saya. S Jikamateridankegiatanmampumengembangkansikapilmiah
KS Jikamateridankegiatancukupmampumengembangkansikapilmiah
TS Jikamateridankegiatankurangmampumengembangkansikapilmiah
STS Jikamateridankegiatantidakmampumengembangkansikapilmiah
3 Materi dan kegiatan yang disajikan dapat meningkatkan SS JikamateridankegiatansangatmampumeningkatkanpemahamanterhadapmateriAr
pemahaman saya terhadap materi Archaebacteria dan chaebacteria dan Eubacteria.
Eubacteria. S JikamateridankegiatanmampumeningkatkanpemahamanterhadapmateriArchaeb
acteria dan Eubacteria.
KS JikamateridankegiatancukupmampumeningkatkanpemahamanterhadapmateriArch
aebacteria dan Eubacteria.
TS JikamateridankegiatankurangmampumeningkatkanpemahamanterhadapmateriA
rchaebacteria dan Eubacteria.
STS JikamateridankegiatantidakmampumeningkatkanpemahamanterhadapmateriArc
haebacteria dan Eubacteria.
4 Informasi dalam LKS memberikan pengetahuan baru bagi SS Jikainformasidalam LKS sangatmemberikaninformasibaru
saya. S Jikainformasidalam LKS memberikaninformasibaru
KS Jikainformasidalam LKS cukupmemberikaninformasibaru
TS Jikainformasidalam LKS kurangmemberikaninformasibaru
STS Jikainformasidalam LKS tidakmemberikaninformasibaru
5 Kegiatan yang ada memberikan pengalaman langsung bagi SS Jika materi dan kegiatan dalam sangat memberi pengalamanlangsung
saya. S Jika materi dan kegiatan dalam memberi pengalamanlangsung
KS Jika materi dan kegiatan dalam cukup memberi pengalamanlangsung
TS Jika materi dan kegiatan dalam kurang memberi pengalamanlangsung
STS Jika materi dan kegiatan dalam tidak memberi pengalamanlangsung
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Rujukan sumber pustaka dan sumber gambar lengkap SS Jikarujukansumberpustakadansumbergambarsangatlengkap
sehingga memudahkan saya mencari informasi lebih S Jikarujukansumberpustakadansumbergambarlengkap
lanjut. KS Jikarujukansumberpustakadansumbergambarcukuplengkap
TS Jikarujukansumberpustakadansumbergambarkuranglengkap
STS Jikarujukansumberpustakadansumbergambartidaklengkap
Komponen Penyajian Materi/lsi
Penyajian materi jelas dan sistematis sehingga tidak SS Jika materi disajikan dengan sangat jelas dan sistematis
membuat saya bingung S Jika materi disajikan dengan jelas dan sistematis
KS Jika materi disajikan dengan cukup jelas dan sistematis
TS Jika materi disajikan dengan kurang jelas dan sistematis
STS Jika materi disajikan dengan tidak jelas dan sistematis
Jenis dan ukuran huruf yang digunakan konsisten SS Jikajenisdanukuranhuruf yang digunakansangatkonsisten.
sehingga mudah untuk dibaca S Jikajenisdanukuranhuruf yang digunakankonsisten.
KS Jikajenisdanukuranhuruf yang digunakancukupkonsisten.
TS Jikajenisdanukuranhuruf yang digunakankurangkonsisten.
STS Jikajenisdanukuranhuruf yang digunakantidakkonsisten.
Setiap bab menyajikan tugas/latihan dan kegiatan yang SS Penyajiantugasdansoalevaluasisangatmeningkatkanpemahamanterhadapmateri
membantu saya memahami materi, serta soal evaluasi S Penyajiantugasdansoalevaluasimeningkatkanpemahamanterhadapmateri
untuk mengukur pemahaman saya terhdap materi yang KS Penyajiantugasdansoalevaluasicukupmeningkatkanpemahamanterhadapmateri
disajikan TS Penyajiantugasdansoalevaluasikurangmeningkatkanpemahamanterhadapmateri
STS Penyajiantugasdansoalevaluasitidakmeningkatkanpemahamanterhadapmateri
Gambar yang ditampilkan sesuai dengan materi. SS Jikagambar yang ditampilkansangatsesuaidenganmateri
S Jikagambar yang ditampilkansesuaidenganmateri
KS Jikagambar yang ditampilkancukupsesuaidenganmateri
TS Jikagambar yang ditampilkankurangsesuaidenganmateri
STS Jikagambar yang ditampilkantidaksesuaidenganmateri
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Komponen Kebahasaan

Materi disajikan dengan bahasa yang mudah saya pahami SS Jika bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami
S Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami
KS Jika bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami
TS Jika bahasa yang digunakan kurang mudah dipahami
STS Jika bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami
Bahasa yang digunakan komunikatif SS Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif
S Jika bahasa yang digunakan komunikatif
KS Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif
TS Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif
STS Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif
Komponen Grafika
Kualitas cetakan gambar dan tulisan sudah jelas dan baik SS Jikakualitascetakangambardantulisansangatjelasdansangatbaik
S Jikakualitascetakangambardantulisanjelasdanbaik
KS Jikakualitascetakangambardantulisancukupjelasdancukupbaik
TS Jikakualitascetakangambardantulisankurangjelasdankurangbaik
STS Jikakualitascetakangambardantulisantidakjelasdantidakbaik
Secara keseluruhan layout LKS menarik SS Jikasecarakeseluruhan layout LKS sangatmenarik
S Jikasecarakeseluruhan layout LKS menarik
KS Jikasecarakeseluruhan layout LKS cukupmenarik
TS Jikasecarakeseluruhan layout LKS kurangmenarik
STS Jikasecarakeseluruhan layout LKS tidakmenarik
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LAMPIRAN 2

Kriteria kategori penilaian ideal

Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
X > (M; + 1,80 Sh) Sangat Baik

(M; + 0,6 Sb;) < X< (M; + 1,80 Shy) Baik

(M; - 0,6 Sh)) < X < (M; + 0,6 Shy) Cukup

(M; - 1,80 Shy) < X < (M; - 0,6 Sby) Kurang

X <(M; - 1,80 Shy) Sangat Kurang

Kriteria kategori penilaian ideal Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Berbasis Probex (Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria menurut ahli

SKOR SKOR JUMLAH . . . .
KOMPONEN PEEILIJLT ATAN TERTINGGI TERENDAH  Mi Shi SKOR P M';éi’SO M&?’G M'S'é’iSO Ms'g’i's KUALITAS
IDEAL IDEAL (X)
Kelayakan
Materi 7 35 7 14 4.666667 31 88.57143 22.4 16.8 5.6 11.2 Sangat Baik
Penyajian
Materi/lsi 5 25 S 10 .o388AE 21 84 16 12 4 8 Sangat Baik
Kebahasaan 4 20 4 8 2.666667 19 95 12.8 9.6 3.2 6.4 Sangat Baik
Grafika 4 20 4 8 2.666667 18 90 12.8 9.6 3.2 6.4 Sangat Baik
Keseluruhan 20 100 20 40 13.33333 89 89.39286 64 48 16 32 Sangat Baik
Kriteria kategori penilaian ideal Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Berbasis Probex (Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria menurut peer
SKOR SKOR JUMLAH . . . .
KOMPONEN PEﬁLIJIIOI\IIqAN TERTINGGI TERENDAH Mi Shi SKOR P M'g;i’sO Mg;)(i),ﬁ MIS-;iSO Mslg)i‘e KUALITAS
IDEAL IDEAL (X)
Kelayakan
Materi 7 35 7 14 4.666667 32.33  92.37142857 224 16.8 5.6 11.2 Sangat Baik
Penyajian
Materi/lsi 5 25 5 10 3.333333 22 88 16 12 4 8 Sangat Baik
Kebahasaan 4 20 4 8 2.666667 17.66 88.3 12.8 9.6 3.2 6.4 Sangat Baik
Grafika 4 20 4 8 2.666667 18.33 91.65 12.8 9.6 3.2 6.4 Sangat Baik
Keseluruhan 20 100 20 40 13.33333 90.32 90.08035714 64 48 16 32 Sangat Baik
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Kriteria kategori penilaian ideal Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Berbasis Probex (Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria menurut guru

SKOR SKOR JUMLAH . . . )
KOMPONEN PEEILIJIT AI\TAN TERTINGGI TERENDAH  Mi Sbi SKOR p M'géi’SO M;)?’G M'S'kl)’iso Ms'g’i'e KUALITAS
IDEAL IDEAL X)
Kelayakan
Materi 7 35 7 14 4.666667 30 85.71429 224 16.8 5.6 11.2 Sangat Baik
Penyajian
Materi/lsi 5 25 5 10 3.333333 21 84 16 12 4 8 Sangat Baik
Kebahasaan 4 20 4 8 2.666667 16 80 12.8 9.6 3.2 6.4 Sangat Baik
Grafika 4 20 4 8 2.666667 19 95 12.8 9.6 3.2 6.4 Sangat Baik
Keseluruhan 20 100 20 40 13.33333 86 86.17857 64 48 16 32 Sangat Baik
Kriteria kategori penilaian ideal Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Berbasis Probex (Predict-Observe-Explain) Materi Archaebacteria dan Eubacteria menurut siswa
SKOR SKOR JUMLAH ) . . .
KOMPONEN PEELIJIT A'\TAN TERTINGGI TERENDAH  Mi Sbi SKOR P M';;i*BO ML';[)?'G M'S:é’igo Ms'boi'f’ KUALITAS
IDEAL IDEAL X)
Kelayakan
Materi 7 35 7 14 4.666667 30 85.71429 22.4 16.8 5.6 11.2 Sangat Baik
Penyajian
Materi/Isi 5 25 5 10 3.333333 21 84 16 12 4 8 Sangat Baik
Kebahasaan 4 20 4 8 2.666667 16 80 12.8 9.6 3.2 6.4 Sangat Baik
Grafika 4 20 4 8 2.666667 19 95 12.8 9.6 3.2 6.4 Sangat Baik
Keseluruhan 20 100 20 40 13.33333 86 86.17857 64 48 16 32 Sangat Baik
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